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KATA PERGANTAR

Bismillaahirrahmaanirrahiinm
Puji syukur ke hadirat Allah S.W.T. vyang telah
memberikan rakhmat dan hidayat-Nya, sehinggsa penulisan
Laporan Perancangan ini telsah dapsf penulis selesaikan.
Penulisan Laporan Perancangan ini dimsksudkan untuk
melaporkan hasil kegiétan perancangsn yvang telah
d.laksanakan pada Balai Penelitian Institut Seni Indonesis
Yogyakarta.
Dalam kesempatan ini, dengan segals kerendahan hati
penulis mengucapkan terima kasih kepada semus pihak yang
felah membantu demi kelancaran penulisan ini, khususnya
kepada
;. Bapak I Wayan Dana, $S.S.T., M. Hum. selakn pembimbing
vyang telah memberiksn bimbingan dan pengarahan demi
selesainya penulisan Laporan Perancangsn ini.

2. Rekan Drs. Gandung Djatmiko sebagai penata iringan
dalam perancangan karya tari Ngrepen ini.

3. Pendukung tari dan pendukung musik yang telah banyak
membantu dalam mewnjudksn perancangan ini.

Semoga semus bantuan ysng telah diberikan kepadsa
penulis mendapat balasan setimpal dari Allah S.W.T.

Disadari sepenuhnya bahwa penulisan ini masih Janh
dar? sempurna, oleh karena itu kritik vyang bersifat
membangun diharapkan dapst menyempurnakan penulisan

lebih lanjut. Diharapkan bahwa hasil renulisan  ini dapat

iid
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bermanfaat bagi semua pihak yang memerlukannya.

Yogyakarta, 11 Nopember 1994

Penulis

Yayuk Purwaniarti
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Perencangan

Sebagaimana tercantum .dalam TAP MPR Homor
II/HPR/IQQB tentang GBHN, bahwa pembinaan dan peﬁgembangan
kesenian sebagai ungkapan budaya bangsa diusahakan agar
mampu  menampung dan menumbuhkan daya cipta cara seniman,
'ﬁemperkuat Jati diri bangsa, meningkatkan apresiasi dan
kreativitas  seni masyarakat, nemper luas kesempatan
masyarakat untuk menikmati dan mengembangkan seni budaya
-bangsa serta memberikan inspirasi dan gairah wmembangun.
Kesenian daerah perlu dipelihara dan dikembangkan untuk
melestarikan dan nemperkaya keanckaragaman budaya bangsa.
Upaya itu perlu didukung oleh iklim serta sarana dan
prasarans ysng memadsi.

Menvimak hal tersebut di atas, kiranya tak diragukan
lagi bahwa kesenian tradisi besar sekali peranannya se-
bagai pembentuk kebudayaan kita di masa kini msupun di
masa yang aksn datsng. Dengan ksta lsain bahwa ussha untuk
mengangkat dan mengembangkan kesenian tradisi ke dslan
-bentuk penciptaan karya tari-karya tari baru mnempunysai
peranan yang gmat besar bagi perkembangan dan kelangsungan
kehidupsn téri dimasa mendatang.

Sekalipun demikian, usaha pengembangan seni tradisi

Juga memerlukan pengetahuan yang mendalam sakan kesenian

vang bersangkutan dari seniman yang menggarapnya. Qleh
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-kérena tidak semwua tari tradisi baik untuk dibina dan
dikembangkanl Dalam hubungan inilah kita hendaknya ber-
sikap selektif untuk menentukan langkah-langkah pembinaan
secara mantap dan terarah. Namun demikian, segsala bentuk
tari tradisi dapat merupakan sumber, dapat pula merupakan
bahan untuk dipikirkan, diolah dan digarap, sehingga
melahirkan bentuk-bentuk karya tari baru ciptaan para
seniman kreatif yang bermutn.1” |

Berdasarkan pemikiran ini, maks dirass perlu untuk
ﬁéngadakan perancangan tari vang bertolak dari
pengembangan seni tradisi Gsndrung yang merupakan salah
bentuk seni tradisi di daerah Banyuwangi.

Bila ditelusuri perkembangsn seni budaya daerah
Banyuwangi, maks pada akhifnya ditemuka sumbernya yaitu
tari sskral "Selang". Pada Seblang ditemukan gersak-gerak
sederﬁana dengan warna sakral, dan penari dalam keadaan
keiiman f(trapnced. Dari Seblang ini, welalui tokoh Semni
berkembanglah menjadi kesenian Gandrung vang merupakan
tontonan tari yang sangst populer di Banyuwsngi.

Pertunjukkan Gandrung memarg senafas dengsan
per?unjukkan tari perganlan di daerah-daerah lain seperti

Téyub (Jawa Tengah), Joged dan Gandrung (Bali), Ronggeng
I(Jawa Barat) _dan lain sebagainya. Sekalipun demikian
Gandrung Banyuwsngi memiliki ciri-cirinya vang khas,

Lerutama kaitannya dengan tari Sanyang dan Seblang vyang

Ly Edi Sedyawati, Tari : Tinjsusan dari Berbagai Segi
(Jakarta : Pustaka Jaya, 1984), p. 41.

oS

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



sakral itu, dimana adegan mensari berpasangan berganti-
ganti dengan para penonton pria menjadi inti acaré.2>
Pada adegan menari bersama ini, bermacam-macam lagu
akan ditampilkan, dan hampir setiap lagn akan memberikan
inspirasi gerak tersendiri bagi penarinya. Dengan demikian
terlihat bahwsa sesungguhnyé pertunjukan Gandrung menjadi
sangat menarik Jjustru karenas kreativitas yang muncul
secara spontsn pads adengan mensril bersama itu.
Spontanitas yang muncul pada adengan menari bersama
ini, merupskan suatu atraksi yang sangat menarik dalanm
usaha melahirkan gerak-gersk tsri berdasarkan tema dan
irams. lagu yang dipefdengarkan. Bertolsak dari ragam dan
‘pola gerak tari yvang dilaknkan secars improvisatoris ini
memberikan inspirasi bagi perencang nntuk neng-
koreografikannys kembalili sebagai sselah saftu nomor farian
,lepasn Dengan .demikisn garapan tarinya menjadi lebih
dipadatkan, penekanan khusus stas karakteristik usaha ini
dimsksudkan untuk mencapal nilai rasa yang tepat sebagail
sebuah tarian yang tersusun tersendiri.
Sebagaimana yvang dijelaskan Dbahwa, dalanm rasa
haromoni, kesukaan skan pementaszan yvang berpanjang-panjang
 berubah menjadl anggapan bshwa suatn pertunjukan yang
berlangsung lebih dari tiga Jam adalah suatu vang
‘berlebihan,-sesuatu vang tidak membuat harmoni dengan laju

kehidupan kots, kecuali itu suatu pertunjukan dianggsp

2) sgal Moergivanto dan AM. Munardi, Seblsng dasn
Gandrung Dua bentuk Tari Tradisi di Banvuwangi (Jakarta
Proyek Pembinaan Media Kebudayaan, 1980), p. 77.
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‘baik apabila mengandung cukup variasi.d)

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka upava
ﬁang dilakukan dalam mewujudksn perancangan 1ini, adalsh
mengembangkan dari unsur-unsur dasar vyvang sudah ada,
diperkaya dengan penawmbahan ataun penciptaan uansur-unsur
_baru: vang sesual dengan tingkat kemajuan  jaman, tanpa
hsrus mengursngi atsau menghilangksn nilai-nilai dasar yang
sudah éda.

| Dengan tidak mengurangl esensi yvang ads pada bentuk
kesenian aslinya, mska pengembangan vang dilakukan
terwnjud melalui tatanan gerak vang diarahksh gntuk meng-
interpretasikan temé dan ritwme dari musik sebagai
pengiring tarinva. Dengan demikisn, penataan ragam dan
bentuk gerak tari untuk setisp macam lagu sudah menjadi
jelgg, sehingga pars pensaril dapat dengan mudah
mengungkapkan kreativitas gerak tarinys.

Disadari sepenuhnya bshwa upays pengembangan vyang
. dilakukan dalam mewnjudkan perancangan ini memang belum
menyeluruh, Tentunya hagil yang akan dicapai masih
memerlokan penggarspan yang lebih mendalam lagi.
| Namun ysng perlu dicermati, bahwa persncangan ini
hendaknya dapat dipandang sebagai salah satu upaya
;mengangkat dan mengembangksn seni fradisi, vyang pada
hakikatnya dikatakan bahwa seni tradisi merupskan dasar

atau materi bsgi penciptasn karya ftari baru yang mempunysai

3) Edi Sedyawati, Pertumbunhsn Seni Pertuninkan
(Jakarta : Sinar Harapan, 1981), p. 54.
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peéranan amat besar bagi kelangsungan tari kita di mass
mendatang.

Diharapkan perancangsn ini dapat dipergunakan

n

ebagal salah satn bentuk tfari vang dapat menambah
perbendaharaan dari daerah Banyuwangi, juga dapat dipsksi
sebagai rangsangan untuk meningkétkan apresiasi masvarskat
pada seni budaya daerah.

Dengan demikian yang menjadi pertanyssan sekarang\
édalah, apakah hasil perancangan ini masih mencerminkan
kesenian aslinya. Tentunys hasil yasng telah dilakukan
dalam mewujudkan peracangan tari Ngrepen ini skan berusahs

menjawab permasalahan tersebut.

B. Tujuan Perancangan

Sesuai dengén pokok permasalahan di atas,
perancangan ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang
Jelas mengenai péfancangan tari Ngrepen. Dengan demikian
diperlukan adanya hasil yang dapat dilihst dan diamati
secara visual. Dengan demikian tujuan vang hendak dicapsai
selain mendiskrepsikan gerak tari, juga berusaha untuk
menyajikan hasil dari rancangan gerak tarinya, sertsa

mendokumentasikannya.

C. Tinjauan Pustaka
Untuk memecahkan permasalahan serta mencari konsep
¢tan landasan perancangan, digunakan berbagai bahan -bahan

bacaan sebagai sumber scuann. Dats tertulis vang
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dikemukakan, lebih diutamakan beberaps pustaka penting
vang memiliki nilai duokung knat serta mampu memecahkan
masalah. Adapun bahan bacaan tersebut adalah sebagai
berikut

ITari : Tindjauwan Dari Berbagai Segi (1980), Edi
Sedyawati (editor), menjelaskan bahws usaha pembinaan tari
tradisi perln ada sikap selektif, oleh karena usaha
membina mau tidak mau menysngkut usaha mengembangkannya
untuk masa yang akan datang, sehingga baik usaha membina
maupun mengembangkannya selsaln diselaraskan dengan alam
fikiran, pandangan hidup dan tingkat kehidupan masyarakat
bangsa kita. Adalah suatu hal vyang wajar, apabila
dikatakan bahwa tidak semwua tari tradisi baik untuk
dikembangkan . Dalam hubungan inilah kita hendaknya
bersikap selektif, uantuk menentukan langkah~langkah
pembinaan secarsa mantap dan terarah. Namun demikian segsala
bentuk tari tradisi dapat merupaksn sumber, dapat pula
merupakan bahan untuk dipikirkan, diolah dan digarap,
sehiﬁgga melahirkan karya tari batu hasil ciptaan para
seniman yang bermutu. Dengsan kats lain bahwa seni tari
tradisi merupakan dasar atsu materi bagi penciptaan tari
di masa mendatang, maka nusaha untuk mengangkat dan
mengembangkan kesenian tradisi ke dalam bentuk penciptaan
karya-tari baru mempunysai peranan yang amat besar bagi
perkembangan seni tari kita di masa yang akan datang. Maka
buku ini dapst dipakai untuk memberikan alasan perencangan

tari Ngrepen ini.
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Sebleng dan Gandrung : Dus Bentuk Tari Iradisi di
Banyuwangj (199@) vang ditulis oleh Sal . Moergiyanto dan
AM. Munardi. Dijelaskan dalam buku ini, bahwa kesenian
.trad151 besar sekali perannysa sebagal pembentuk kebudayaan.
kltﬁ ,di masa kini dan di masa vang akan datang, tidak usah
diragukan 1lagi. Sayang sekali diantara berbagal Jenis
kesenian tradlsl kita yang banyak Jumlahnya tidak sedikit
vang telah hilang tanpa neninggalkan bekss.

Tari Seblang dan Gandrung merupakan dua buah tari
tradisional peninggalan mass lampau yang sampai sekarang
masih hidup dan berkembang di Banyuwangi. Pada
perkembangaﬁnya tari Seblang vyang sakral berkembang
menjadi tari Gandrung vang sékuler vang kemudian -~ sejak
awal tahun 1970-an menjadi dasar berkembangnya berbagai
tari garﬁpan baru daerah setempat. Pertumbuhan semacam ini
sudah' barang Lentu merupakan gejals vang sangat
menggembirakan apabilsa dilanjutkan dengan lahirnya
beberapa karya tari baru dari sumber ysng sama.

Namun yang perlu dicermati bahwa usaha ﬁengembangkan.
seni tradisi d; samping membutuhkan pengetahuan vang
mendalam akan kesehian vang bersangkutan dari seniman yvang
menggarapnya, sgaknya jugs membutuhkan pengetahuan vang
mendalam akan keseniszn vang éersangkutan dari seniman ysng
menggarapnya, agaknya juga membeutuhkan perhatian serta
'topangan saran dari pihak yang berwasjib. Dalam hal ihi
peranan Pemerintah Daerah setempat ternyata cukup

menentukan untuk memscu upaya para seniman tari kreatif,
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tanpa harus merupakaﬁ pemilik kesenian tradisi tersebut.
Selain itu, buku ini juga menjelaskan mengenal latar
'beiakang sejarah dan budaya dari kedusa Jjenis tari tradisi
tersebut di atas, selain itu juga meninjsu lebih dekat dan
lebih terperinci akan bentuk serta penyajian dus seni
tradisi tersebut. Dengasn adanya buku ini dapat memberikan
gambaran dan landasan dalam kaitannya mewujudkan
perancangan tari ini.

Pertumbuhan Seni Pertuniukan (1881) karangan Edi
Sedyawati, dijelaskan dalam bukn ini bahwa mengembangkan
seni partunjukkan tradisional Indonesia berarti
memperbesar volume penyajiannys, meluaskan Wilayah
pengenalannya. Tetapi ia juga harus berarti memperbanyak
tersedianya kemungkinan-kemungkinan untuk mengolah dan
memerperbaharui wajah, suatu vnssha yang mempunyai arti
.sebagéi sarana uantuk timbulnya pencapaisan kﬁalitatif.
Kualitas suatu karya seni pertams-tama ditentuksn oleh
lahir a%au tidaknya senimsn yang mengerjakannya, hal mans
tergantung pada ) perkenan alam untuk memunculkan
mutiara:muaranya. Namun tidak kurang penting adaiah usaha-
rusaﬁa untuk menciptaksan kondisi sehingga mutiara-mutiara
itu bissa muncul dan biss dilihat. Dalam artinysa vang
terakhir inilah maka mengembangkan seni pertunjukan
tradisional mengandung nilai terbessr. Usaha perluasan
haruslah dipandang sebgai usaha penyiapan prasarana,
sédang tujuan terakhir adalsh wmemperbesar kemungkinan

berkarys dan membuat karya-karya itu berarti bagi
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sebanyak-banyaknya anggota masyarakat. Dengan adanya bukn

ini dapat memberikan pengertisn dan gambaran perancangan

tentang upsya perancangan tari Ngrepen ini.
Dari buku—éuku tersebut dapat ditarik landasan
pemikiran sebagai berikat

(1) Bahwa seni tradisi merupakan dasar atau materi bagil
penciptaan tari di masas mendatang, maka usaha untuk
mengangkat dan mengembangkan kesenian tradisi'ké dalam
bentuk penciptaan karya-karya teri baru mempunyail
peranan vyang amat besar bagi perkembangan seni tari
kita di masa yang akan datang.

(2) Bahwa ussha-usaha pengembangan seni tradisi haruslah
dipandang sebagai usaha penyilapan prasaran, memn-
perbessar volume penyajiannya dan meluaskan wilayah
pengenalannya, sehingga usaha pengembangan ini dapat
bermanfaat bagl masyarakat luag.

(3) Tarl Gandrung sebagai galsh satu seni Ltradisi di
Banyuwangi dapat dipakai sebagai pijakan dalsm upaya

nengangkat dan mengembangkan seni tradisi.

D. Sistematika Penulisan
Agar diperoleh gambaran yang jelas mengenai isi dari
penulisan ini, maksa sistematika penulisan diunraikan
'sebagai berikut
BAB I : Pendahuluan, membicarakan latar belakang
perancangan, tujuan perncangan, tinjauan

pustaka.
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BAB II ¢ Gambaran umim  Adegan Ngrepen pada
pertunjukkan Gandrung. Bab ini membahas
tentang proses penyajian Ngrepen, aspek-
aspek penyajian adegan Ngrepen pada
pertunjukan Gandrung tersebut.

BAB III : Beatuk ;tau hasil perancangan tagi
Ngrepen, vyang difokuskan pada bentuk
penyajiannya meluputi : tema, gersk tari
dan format penyajian.

BAB IV . Catatan tari, yang meliputi deskripsi

jstilah dan uraian gerak tari.

'BAB v : Kesimpulan.
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